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ABSTRAK

PERBANDINGAN LIFE SKILLS (KECAKAPAN HIDUP) ANTARA SISWA
YANG PEMBELAJARANNYA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
JIGSAW Il DAN MODEL PEMBELAJARAN TALKING CHIPS DENGAN
MEMPERHATIKAN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA PADA
MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN KELAS X
DI SMK 2 MEI BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh

RI1ZKI HADI PRAMONO

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan Life Skill kewirausahaan,
interaksi penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 11 dan Talking
Chips dengan memperhatikan motivasi berprestasi siswa. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu dengan pendekatan
komparatif. Penelitian ini dilakukan di SMK 2 Mei Bandar Lampung dengan
populasi berjumlah 320 siswa dengan sampel sebanyak 75 siswa (2 kelas) yang
ditentukan melalui Cluster Random Sampling. Teknik analisis data menggunakan
Analisis Varian Dua Jalan dan t — Test Dua Sampel Independen. Hasil analisis
data menunjukkan Fhiwng > Fraber atau 4,908 > 4,05 berarti ada perbedaan Life
Skill siswa yang pembelajarannya mengunakan model pembelajaran Jigsaw Il
dan Talking Chips dan Fhitung > Fravel atau 42,570 > 4,05 berarti terdapat interaksi
antara penggunaan model pembelajaran dengan motivasi berprestasi siswa
terhadap Life Skill siswa pada mata pelajaran kewirausahaan.

Kata Kunci: life skill, motivasi berprestasi, jigsaw I, talking chips.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menjadi salah satu komponen terpenting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat mendasar, karena
melalui pendidikan, karakter, pengetahuan dan mental seseorang dapat
terbentuk yang nantinya akan berinteraksi dan melakukan banyak hal
terhadap lingkungannya, baik secara individu maupun sebagai makhluk
sosial. Melalui pendidikan, potensi peserta didik dapat dikembangkan agar
peserta didik mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang

akan terjadi dikemudian hari.

Seperti yang tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 1 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Tujuan pendidikan nasional dapat diwujudkan melalui lembaga institusi

atau lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan ini harus memiliki tujuan



institusional yang segaris dengan tujuan pendidikan nasional. “Sekolah
sebagai lembaga pendidikan merupakan sarana yang berperan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan yaitu untuk menghasilkan generasi muda
yang produktif, kreatif, mandiri serta dapat membangun dirinya dan
masyarakatnya” (Hasbullah, 2001:139). Oleh karena itu, sekolah diharapkan
mampu menghasilkan generasi muda yang berkualitas yaitu dengan
memiliki kualitas personal dan sosial yang baik sehingga berdaya saing

tinggi yang tercermin dalam kecakapan hidup.

UNESCO 2008. Berdasarkan hasil laporan dari pertemuan ahli pendidikan
menengah yang diadakan di Peking tahun 2001, merekomendsikan bahwa
pendidikan di abad ke-21 perlu adanya keseimbangan antara pengembangan
keterampilan dan pendidikan akademis, yang mencakup teknis dan
pendidikan kejuruan ditingkat pendidikan menengah (Kabar Indonesia,
2008). Hal ini perlu dilakukan mengingat pada abad ke 21 terjadi perubahan
yang sangat cepat yang memunculkan tantangan yang lebih komplek dan
meningkat dari lingkungan. Hal ini bagi generasi muda menimbulkan
ketidakpastian dalam hidup mereka bagaimana menghadapi masa depan yang
tidak pasti, mengasumsikan kedewasaan maupun dalam memasuki dunia

kerja.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa tujuan dari pendidikan
kecakapan hidup adalah untuk membantu generasi muda didalam
menghadapi perubahan yang sangat cepat sehingga mereka mampu untuk

menyesuaikan diri dari perubahan tersebut melalui pendidikan keterampilan .



Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari Develovment Basic Education
(Puskur: 2007) Kecakapan hidup adalah berbagai jenis ketrampilan yang
memampukan remaja-remaja menjadi anggota masyarakat yang aktif,

produktif dan tangguh.

Depdiknas (2006) membagi tujuan pendidikan kecakapan hidup ini menjadi
dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Secara umum kecakapan hidup
bertujuan memfungsikan pendidikan sesuai fitrahnya, yaitu mengembangkan
potensi peserta didik dalam menghadapi perannya dimasa yang akan datang.
Sedangkan secara khusus adalah: kesatu, mengaktualisasikan potensi peserta
didik sehingga dapat digunakan untuk memecahkan problem yang dihadapi,
kedua, memberikan wawasan yang luas dalam pengembangan Kkarir peserta
didik. Ketiga, memberikan bekal dengan latihan dasar tentang nilai-nilai
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari keempat, memberikan
kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan pembelajaran yang
fleksibel dan kontekstual dan yang kelima, mengoptimalkan pemamfaatan
suberdaya di lingkungan sekolah, dengan memberi peluang pemamfaatan
sumber daya yang ada di masyarakat dengan prinsip manajemen berbasis

sekolah.

Melalui mata pelajaran kewirausahaan, diharapkan siswa akan memiliki
kecerdasan personal, sosial, emosional, dan intelektual yang kelak akan
sangat berguna bagi kehidupan siswa baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun dikehidupan yang akan datang, Namun, hal tersebut tidak terlepas

dari kualitas proses pembelajaran yang terjadi disekolah, Jika proses



pembelajaran yang terjadi disekolah dijalankan dengan baik maka tujuan
tersebut dapat tercapai begitu pula sebaliknya, Sejalan dengan perkembangan
kurikulum yaitu kurikulum 2013 perkembangan kurikulum dilakukan dengan
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Era industrialisasi membutuhkan manusia Yyang
berkemampuan profesional di bidangnya masing-masing dalam berbagai
aspek kehidupan, tentunya akan menimbulkan persaingan ketat terhadap
dunia kerja. Salah satu upaya untuk menghadapi industrialisasi adalah
dengan  berwiraswasta/wirausaha. Ditinjau dari segi  kemandirian
berwirausaha akan memberikan peluang untuk diri sendiri dalam mencapai
kesuksesan. Segi sosial akan memberikan peluang kerja bagi orang lain,
lingkungan dan masyarakat.

Saiman, Leonardus (2009: 13) kendala yang dihadapi sehubungan dengan
usaha mengembangkan sikap berwirausaha siswa SMK adalah masih
banyaknya siswa SMK yang mempunyai anggapan bahwa untuk
mendapatkan masa depan yang lebih baik hanya ditentukan oleh kesempatan
mendapatkan  pendidikan yang tinggi dan masih banyak yang
menggantungkan masa depan mereka pada gelar-gelar kependidikan dan
ijazah-ijazah sekolah tanpa membekali mereka dengan sikap mandiri yang
sangat dibutuhkan untuk terjun ke dunia wirausaha

Berdasarkan hal di atas, maka Life Skill pada tingkat SMK lebih
menekankan pada penanaman dan pengembangan kecakapan hidup umum
(generic skill), yaitu mencakup aspek kecakapan personal (personal skill)
dan kecakapan sosial (social skill) dari jenjang sebelumnya. Dua kecakapan

ini merupakan syarat yang harus diupayakan untuk dimiliki siswa pada

jenjang ini sebelum siswa melanjutkan kekehidupan nyata.



Kecakapan-kecakapan tersebut diharapkan dapat dimiliki oleh seluruh siswa
agar siswa memiliki Life Skill yang baik yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari dan juga masa depan mereka, kecakapan-kecakapan tersebut
dapat didukung dan dikembangkan dengan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai di kelas, yaitu model pembelajaran yang dapat

meningkatkan Life Skill siswa.

Berdasarkan panduan wawancara di peroleh informasi fakta yang terjadi
mengenai Life Skill siswa kelas X TKJ dan kelas X Listrik di SMK 2 Mei

Bandar Lampung sebagai berikut :

Tabel 1. Data Empirik Tentang Life Skill Siswa Kelas X SMK 2 Mei
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017

No | Variabel | Indikator

Data Empirik

1 | Life Skill | Percaya Diri

Sebagian besar siswa masih kurang
percaya diri, hal ini terlihat sedikitnya
siswa yang merespon saar guru
memberikan  pertanyaan atau guru
mempersilahkan siswa untuk bertanya,
masih banyak siswa yang tidak berani
maju ke depan kelas untuk mengerjakan
soal.

2 Mengenal
diri

Sebagian besar siswa belum mengem
bangkan potensi dalam dirinya, hal ini
terlihat berkurangnya minat siswa terh
adap ekstrakurikuler yang ada di sekolah
salah satunya Pramuka yang pada
dasarnya dapat meningkatkan Life Skill
siswa.

3 Mengolah
Informasi

Di dalam kelas sebagian siswa masih ada
yang merasa sulit dalam mencari
informasi, mengolah informasi dari
sumber-sumber yang diberikan oleh guru.
Hal ini terlihat saat siswa bekerja
kelompok, kebanyakan hanya siswa yang
pandai atau rajin ysng mengerjakan

4 Mengambil
Keputusan
dan

Sebagian siswa ada yang mersa kesulitan
dalam mengambil kesimpulan untuk
memecahkan masalah yang di berikan




Memecahkan
Masalah

dari informasi yang telah di dapatkan dari
observasi. Hal ini dapat dilihat dari siswa
yang ragu-ragu saat memberikan hasil
diskusinya karena takut jawabannya
salah.

5 Berkomunika
Si

Sebagian siswa masih kurang baik dalam
berkomunikasi secara lisan dan tulisan.
Hal ini dapat terlihat saat siswa berbicara
di depan kelas dan dengan warga sekolah
siswa cenderung menggunakan bahasa
yang moderen yaitu mengikuti cara
berbicara anak muda jaman sekarang
yang mengabaikan tata bahasa yang baik
serta saat siswa mengutarakan pendapat
melalui  tulisan mereka cenderung
menggunakan bahasa yang terkadang
kurang tepat.

6 Berkerja
Sama

Sebagian siswa masih kurang bergaul
dengan siswa lainnya. Hal ini terlihat dari
pertemanan siswa yang hanya terpaku
pada beberapa orang saja sehingga saat
guru  membentuk  kelompok pada
pelajaran kewirausahaan yang anggota
kelompoknya dipilih secara acak, siswa
terkadang tidak suka sehingga ada siswa
yang tidak berperan dalam kelompoknya.

7 Tenggang ra
sa dan Peduli

Sebagian siswa masih perlu ditingkatkan
rasa peduli terhadap teman, masih ada
siswa yang tidak perduli jika ada teman
dalam satu kelompoknya tidak mengerti
tentang pelajaran lalu.

Sumber : Guru Pelajaran KWU Kelas X SMK 2 MEI B.Lampung

Tabel 1. menunjukan bahwa masih belum tercapainya kecakapan yang

harus dimiliki siswa, dilihat dari kecakapan personal dan sosial dari siswa.

Melalui wawancara saat melakukan penelitian pendahuluan kepada 20

orang perwakilan siswa kelas X TKJ dan X Listrik SMK 2 Mei Bandar

Lampung yang dipilih secara acak maka secara garis besar didapatkan

informasi bahwa masih banyak guru yang pada saat pembelajaran dimulai

guru langsung menyajikan materi lalu diselesaikan dengan memberikan




tugas kepada siswa untuk merangkum materi atau mengerjakan soal latihan
yang ada di buku paket. Jika ada diskusi kelompok, siswa dan guru hanya
bersumber pada buku paket yang ada sehingga diskusi kelompok yang
berlangsung kualitasnya tidak maksimal. Akibatnya kemampuan Life Skill
siswa tidak berkembang dengan baik karena pada saat di dalam kelas siswa

cenderung pasif tidak ikut berperan dalam kegiatan belajar mengajar.

Guru begitu monoton memberikan materi dengan model pembelajaran
yang kurang melatih dan mengeksplor kemampuan siswa dalam berfikir,
memaksimalkan potensi dirinya dan bekerja sama dalam kelompok,
sehingga diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan Life
Skill siswa. Guru hendaknya menggunakan metode dan model
pembelajaran yang bervariasi tergantung pada materi dan tujuan
pembelajaran, tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan dan

bermakna yang mampu melekat pada siswa.

Sesuai dengan pendapat Hidayanto dalam Anwar (2006: 29) bahwa untuk
membelajarkan masyarakat, perlu adanya dorongan dari pihak luar atau
pengkondisian untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri masing-
masing individu, dalam arti bahwa keterampilan yang diberikan harus

dilandasi oleh keterampilan belajar (learning skills).

Model pembelajaran menjadi salah satu upaya untuk dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dimana siswa dapat berpikir Kkritis dan
menyampaikan pendapatnya mengenai suatu masalah yang didiskusikan,

adanya komunikasi antar siswa, bekerjasama dalam kelompok, dan dapat



memberikan masukan dan kritikan terhadap hasil diskusi kelompok lain

sehingga guru perlu menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif, menjadikan siswa sebagai pusat
pembelajaran dan guru lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi
sebagai penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan
siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan secara kognitif
kepada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan secara afektif
dalam pikirannya. Beberapa pembelajaran kooperatif yang diadaptasikan
pada mata pelajaran untuk dapat meningkatkan Life Skill siswa adalah

model pembelajaran Jigsaw Il dan model pembelajaran Talking Chips.

Penggunaan pembelajaran kooperatif yang berkembang saat ini sangat
bervariasi, salah satu variasi pembelajaran kooperatif yaitu model

pembelajaran Jigsaw II.

“Kooperatif Jigsaw Il merupakan model pembelajaran yang mendorong
siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk

mencapai prestasi yang maksimal” Aronso (Abidin,2014,255).

Hal tersebut sangat membantu siswa dalam mengembangkan serta
mengaitkan fakta-fakta dan konsep-konsep yang pernah didapatkan dalam

pemecahan masalah.

Oleh karena itu, peneliti memilih model pembelajaran Jigsaw Il sebagai
salah satu model pembelajaran yang diperkirakan dapat meningkatkan Life

Skill siswa karena pada proses pelaksanaannya model ini tidak hanya



mengembangkan pengetahuan siswa secara kognitif tetapi terdapat juga
proses yang dapat mengembangkan ranah afektif seperti saat mencari
informasi, menyampaikan informasi, melakukan investigasi dan membuat

keptusan.

Sementara itu, pada model pembelajaran Talking Chips siswa diarahkan
pada suatu topik yang berhubungan dengan materi pembelajaran lalu
mengaitkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan dan keterampilan yang ia miliki dengan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari, dalam prakteknya siswa dapat
mengeluarkan ide-ide dan pendapatnya yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Setelah proses tersebut maka dilakukan sesi tanya jawab

antar kelompok lalu evaluasi dilakukan guru bersama dengan siswa.

Kagan (Lie ,2008: 63) Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips
adalah metode yang mengembangkan hubungan timbal balik antara
anggota kelompok dengan didasari kepentingan bersama. Dengan setiap
anggota kelompok mengungkapkan ide-ide, merangkum, mendorong

partisipasi anggota lainnya.

Peneliti memilih model pembelajaran Talking Chips sebagai model yang
juga diperkirakan cocok untuk meningkatkan Life Skill siswa dilihat dari
proses pelaksanaannya yang juga kompleks. Selain itu model pembelajaran
Talking Chips merupakan model pembelajaran yang dapat dibandingkan
dengan model pembelajaran Jigsaw Il karena kedua model ini tidak begitu

banyak perbedaan sehingga tidak begitu timpang saat membandingkan
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kedua model ini.

Penelitian ini akan melihat bagaimana kedua model pembelajaran tersebut
diterapkan dan melihat Life Skill siswa dengan perlakuan model
pembelajaran Jigsaw Il dan model pembelajaran Talking Chips. Hal ini
diterapkan karena Life Skill siswa kelas X di SMK 2 Mei Bandar Lampung

masih perlu ditingkatkan.

Penerapan kedua model pembelajaran tersebut diduga dapat meningkatkan
Life Skill siswa. Kegiatan model pembelajaran yang aktif dan interaktif
dapat terjadi jika siswa itu memiliki mental yang baik dan motivasi
berprestasi merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi mental
siswa dalam berprilaku dan menentukan sikap dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, siswa harus memiliki motivasi berprestasi yang baik agar siswa

memiliki mental yang baik juga.

Motivasi berprestasi sebagai gambaran mental diri seseorang yang
dikatagorikan menjadi dua yaitu tinggi dan rendah. Motivasi berprestasi
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku individu, yaitu
individu akan bertingkah laku sesuai dengan motivasi yang dimiliki di
dalam lingkungan sosialnya. Wujud prilaku dari siswa sangat

mempengaruhi keberhasilan siswa.

Motivasi berprestasi siswa masih perlu ditingkatkan, motivasi berprestasi
dapat saja mempengaruhi Life Skill siswa dilihat dari ciri-ciri siswa yang

memiliki motivasi berprestasi dapat dikatakan akan memiliki Life Skill yang
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baik juga. Motivasi berprestasi siswa di SMK 2 Mei Bandar Lampung diduga
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar mengajar di

kelas.

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi biasanya sangat berperan dalam
pembelajaran seperti berani bertanya jika ada materi yang kurang dipahami,
berperan aktif dalam kelompok serta memiliki daya saing yang tinggi karena
siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan mengerjakan
sesuatu secara optimal dan mengharapkan hasil yang lebih baik dari standard
yang ada. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi rendah juga masih
banyak, terlihat saat siswa lebih menyukai soal atau tugas yang mudah-
mudah dan masih banyak siswa yang mudah menyerah saat mengerjakan

tugas yang pada akhirnya siswa menyalin tugas dari siswa lainnya.

Berdasarkan dari uraian tersebut, maka peneliti mengambil judul:

“Perbandingan Life Skill Antara Siswa yang Pembelajarannya
Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw 11 dan Model Pembelajaran
Talking Chips dengan Memperhatikan Motivasi Berprestasi Siswa Pada
Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas X di SMK 2 Mei Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru

2. Kurangnya penerapan model pembelajaran yang kooperatif

3. Secara umum peserta didik hanya dibekali dengan teori-teori tanpa
ditekankan pentingnya Life Skill.

4. Masih banyak siswa belum menyadari bahwa Life Skill sangat
berpengaruh terhadap kesuksesan di masa depan.

5. Antar individu atau kelompok siswa belum terjalin komunikasi dan
kerjasama yang baik.

6. Masih banyak siswa yang merasa kesulitan saat melakukan
pemecahan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran.

7. Masih banyak siswa yang belum mengembangkan Life Skill dalam

dirinya.

C. Batasan Masalah

Pengkajian suatu masalah perlu diberikan batasan yang jelas agar tidak
terjadi kekaburan dan cara pandang yang berbeda, hal ini dilakukan agar
permasalahan dapat dikaji secara mendalam. Penelitian ini difokuskan pada
pengkajian mengenai perbedaan Life Skill siswa yang menggunakan model
pembelajaran Jigsaw Il dengan siswa yang menggunakan model

pembelajaran Talking Chips dengan memperhatikan motivasi berprestasi.
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D. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan Life Skill antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw 1l
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran Talking Chips
pada mata pelajaran Kewirausahaan ?

2. Apakah Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Jigsaw Il lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran Talking Chips bagi siswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi pada mata pelajaran
Kewirausahaan ?

3. Apakah Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Talking Chips lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajran Jigsaw Il bagi siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah pada mata pelajaran Kewirausahaan?

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi
berprestasi terhadap Life Skill siswa pada mata pelajaran

Kewirausahaan ?

E . Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai
dilaksanakan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :



1. Untuk mengetahui perbedaan Life Skill antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il dan
model pembelajaran Talking Chips pada mata pelajaran
Kewirausahaan.

2. Untuk mengetahui perbandingan Life Skill siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw I
dengan siswa yang pembelajarannya mengggunakan model
pembelajaran Talking Chips bagi siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi pada mata pelajaran Kewirausahaan.

3. Untuk mengetahui perbandingan Life Skill siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Talking Chips
dengan siswa yang pembelajarannya mengggunakan model
pembelajaran Jigsaw Il bagi siswa yang memiliki motivasi
berprestasi rendah pada mata pelajaran Kewirausahaan.

4. Untuk mengetahui adanya interaksi antara penggunaan model
pembelajaran dengan motivasi berprestasi terhadap Life Skill siswa

pada mata pelajaran Kewirausahaan.

F. Manfaat Penelitian

Pada hakekatnya suatu penelitian yang dilaksanakan oleh seseorang
diharapkan akan mendapatkan manfaat tertentu. Begitu pula dengan
penelitian ini diharapkan mendatangkan manfaat antara lain.

1. Secara Teoritis

a. Untuk melengkapi dan memperkaya khasanah keilmuan serta teori
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yang sudah diperoleh melalui penelitian sebelumnya
b. Memberikan sumbangan dan pembuktian bahwa penggunaan model
pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa

1) Meningkatkan aktivitas siswa di dalam kelas.

2) Meningkatkan Life Skill siswa.

3) Memperoleh pengalaman belajar secara langsung dengan model
pembelajaran Jigsaw Il dan model pembelajaran Talking Chips
yang diharapkan dapat meningkatkan Life Skill siswa pada
pembelajaran Kewirausahaan.

b. Bagi Guru

Memiliki gambaran mengenai pembelajaran kewirausahaan yang

efektif, dapat mengidentifikasi permasalahan belajar yang ada di kelas,

dapat mencari solusi untuk pemecahan masalah dan dapat digunakan
untuk menyusun program peningkatan efektivitas lebih baik karena
siswa dan guru aktif bersama.

c. Bagi Peneliti

Peneliti dapat memperolen pengalaman secara langsung dalam

menerapkan model pembelajaran kooperatif yang juga dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran kewirausahaan.



G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah

1.

Objek Penelitian

Ruang lingkup objek yang diteliti adalah tentang model pembelajaran
Jigsaw Il dan model pembelajaran Talking Chips, Life Skill dan
motivasi berprestasi.

Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X.
Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah SMK 2 Mei Bandar Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap Tahun Pelajaran
2016/2017.

IImu Penelitian

Lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Life Skill

Menurut Depdiknas (2003: 20), Life Skill merupakan kecakapan yang
harus dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problem hidup dan
kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara
proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga
mampu mengatasinya. Brolin dalam Anwar (2004: 20) menjelaskan
bahwa life skill atau kecakapan hidup adalah sebagai kontinum
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar

menjadi independen dalam kehidupan.

Satori (2002: 20) mengatakan bahwa : “kecakapan hidup tidak semata-
mata memiliki kemampuan tertentu saja (vocational job), namun ia harus
memiliki kemampuan dasar pendukungnya secara fungsional seperti
membaca, menulis, menghitung, merumuskan dan memecahkan masalah,
mengelola sumber-sumber daya, bekerja dalam tim atau kelompok, terus
belajar di tempat bekerja, mempergunakan teknologi dan Ilain
sebagainya”.

Pengertian life skills menurut Tim Broad Base Education Depdiknas
dalam Anwar (2006: 19), kecakapan hidup (life skill) merupakan
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problema
hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian
secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga
akhirnya mampu mengatasinya.
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Life Skill ini memiliki cakupan vyang luas, berinteraksi antara
pengetahuan yang diyakini sebagai unsur penting untuk hidup lebih
mandiri. Life Skill mengacu pada berbagai ragam kemampuan yang
diperlukan seseorang untuk menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia
dan secara bermartabat di masyarakat. Life skills merupakan kemampuan
berkomunikasi secara efektif, kemampuan mengembangkan kerja sama,
melaksanakan peranan sebagai warga negara yang bertanggung jawab,
memiliki kesiapan serta kecakapan untuk bekerja, dan memiliki karakter

dan etika untuk terjun ke dunia kerja.

Melihat konsep kecakapan hidup (life skill) yang dikembangkan dalam
pembelajaran, maka berarti terdapat persamaan dengan visi pendidikan
yang dikembangkan olen UNESCO (United Nations Educational
Scientifi and Cultural Organization), di antaranya adalah:

1. learning to think / know (belajar bagaimana berpikir);
pembelajaran  yang diharapkan adalah  pembelajaran  yang
menjadikan siswa sebagai subyek (student centered), sedangkan
guru sebagai fasilitator, sehingga siswa mendapat kesempatan
untuk berpikir secara rasional.

2. learning to do (belajar bagaimana berbuat/bekerja)
pembelajaran  seharusnya mampu  menjadikan  siswa untuk
berani berbuat sekaligus memperbaiki kualitas hidupnya.

3. learning to be (belajar bagaimana tetap hidup atau sebagai dirinya)
siswa dalam proses pembelajarannya mampu memahami dan
mengenal dirinya sendiri sehingga menjadikan pribadi-pribadi
yang mandiri.

4. learning to live together (belajar untuk hidup bersama-sama)
hidup berdampingan dan bermasyarakat adalah realitas yang harus
dihadapi dan tidak bisa dihindari karena pada dasarnya manusia
diciptakan sebagai makhluk sosial.

Pembelajaran berbasis life skills saat ini sangat diperlukan karena jika
seseorang memiliki kecakapan hidup yang baik, maka akan terlihat

kepribadian yang baik sehingga ia diharapkan mampu menghadapi
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problema kehidupan serta memiliki hubungan bermasyarakat dengan

baik.

Ciri pembelajaran life skills menurut Depdiknas dalam Anwar (2006:

21) adalah:

a. terjadi proses identifikasi kebutuhan belajar;

b. terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama;

c. terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk mengembangkan diri,
belajar, usaha mandiri, usaha bersama;

d. terjadi  proses  penguasaan  kecakapan  personal,  sosial,
vokasional, akademik, manajerial, kewirausahaan;

e. terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukan pekerjaan
dengan benar, menghasilkan produk bermutu;

f. terjadi proses interaksi saling belajar dari ahli;

terjadi proses penilaian kompetisi, dan;

. terjadi  pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk

usaha bersama.

S @

Ciri-ciri pembejaran life skills tersebut diharapkan mampu memberikan
gambaran bagaimana seharusnya penerapan pembelajaran life skills di
sekolah, karena pada saat ini karakter serta kepribadian yang baik sangat
diharapkan terdapat pada semua anak dan penerapan pembelajaran yang
berbasis life skills dirasa dapat membantu untuk membentuk ranah afektif
anak.
Departemen Pendidikan Nasional dalam Anwar (2006: 28) membagi
life skills menjadi empat jenis, yaitu:
a. Kecakapan Personal (Personal Skill), yang terdiri dari :
1) Kecakapan Mengenal Diri (Self Awarness Skill)
Kecakapan mengenal diri meliputi kesadaran sebagai makhluk

Tuhan, kesadaran akan eksistensi diri, dan kesadaran akan potensi
diri.
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2) Kecakapan Berpikir (Thinking Skill)

Kecakapan berpikir merupakan kecakapan menggunakan pikiran

atau rasio secara optimal. Kecakapan berpikir meliputi:

a) Kecakapan  Menggali dan  Menemukan  Informasi
(Information Searching)

b) Kecakapan Mengolah Informasi (Information Processing)

c) Kecakapan Mengambil Keputusan (Decision Making)

d) Kecakapan Memecahkan Masalah (Creative Problem Solving
Skill)

b. Kecakapan Sosial (Social Skill)

Kecakapan sosial disebut juga kecakapan antar-personal (inter-

personal skill), yang terdiri atas :

1) Kecakapan Berkomunikasi
Yang dimaksud berkomunikasi bukan sekedar menyampaikan pesan,
tetapi komunikasi dengan empati. Berkomunikasi dapat melalui
lisan atau tulisan.

2) Kecakapan Bekerjasama (Collaboration Skill)
Sebagai makhluk sosial, dalam kehidupan sehari-hari manusia akan
selalu memerlukan dan bekerjasama dengan manusia lain.

3) Kecakapan Akademik (Academic Skill)
Kecakapan akademik disebut juga kecakapan intelektual atau
kemampuan berpikir ilmiah dan merupakan pengembangan dari
kecakapan berpikir.

4) Kecakapan Vokasional / Kejuruan (Vocational Skill)
Kecakapan vokasional disebut juga kecakapan kejuruan, vyaitu
kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang
terdapat di masyarakat.
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Gambar 1: Skema Terinci Life Skills Menurut Ditjen
Penmum 2002 dalam Anwar (2006:28)

Pada tingkat TK/SD/SMP/SMK lebih menekankan kepada kecakapan
hidup umum (generic skill), yaitu mencakup aspek kecakapan personal
(personal skill) dan kecakapan sosial (social skill), dua kecakapan ini
merupakan prasyarat yang harus diupayakan berlangsung pada jenjang
tersebut. Pada tingkat TK/SD/SMP/SMK kedua kecakapan ini
penekanannya kepada pembentukan akhlak sebagai dasar pembentukan
nilai- nilai dasar kebajikan (basic goodness), seperti; kejujuran,
kebajikan, kepatuhan, keadilan, etoskerja, kepahlawanan, menjaga
kebersihan, serta kemampuan bersosialisasi. Pada tingkat SMK kedua
kecakapan ini lebih dikembangkan lagi dengan pembentukan nilai-nilai
yang lebih kompleks dari tingkat sebelumnya, seperti ; kemampuan

mengidentifikasi dan memecahkan masalah, kemampuan pengambilan
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keputusan, mempersiapkan diri setelah lulus dari tingkat SMK dengan

keterampilan dalam dirinya.

2. Belajar dan Teori Belajar

Menurut Djamarah dan Zain, (2006: 12), belajar merupakan proses
perubahan perilaku berkat pengalamandan latihan artinya perubahan tingkah
laku yang menyangkut pengetahuan,keterampilan maupun sikap bahkan
meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Sedangkan menurut Dimyati
dan Mudjiono, (2006: 7), belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa
yang kompleks. Sebagai tindakan,maka belajar hanya dialami oleh siswa
sendiri, siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar.
Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di
lingkungan sekitar. Sardiman (2001: 20) mengatakan bahwa : “belajar
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian
kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain
sebagainya”.

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena
adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan
lingkungannya, sedangkan pembelajaran adalah seperangkat tindakan
yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperanan terhadap

rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa
(Wingkel dalam Siregar dkk, 2014: 12).

Setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses belajar mengajar, baik
sengaja maupun tidak sengaja. Tetapi, agar memperoleh hasil yang

maksimal, maka proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar
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dan sengaja secara terorganisir. Penjelasan untuk memahami belajar
dinamakan dengan teori-teori belajar. Teori belajar adalah upaya untuk
menggambarkan bagaimana orang belajar, sehingga membantu Kkita

memahami proses kompleks suatu pembelajaran.

Ada beberapa teori belajar diantaranya yaitu teori belajar behavioristik,
konstruktivistik, humanistik dan teori belajar sosial. Teori belajar
behaviorisme hanya berfokus pada aspek objektif diamati pembelajaran,
teori belajar kontruktivistik untuk siswa agar mengemukakan gagasannya
sendiri, teori belajar humanistik untuk memanusiakan manusia, dan teori
belajar sosial menekankan pada hakekat sosiokultural dari pembelajaran.
Berikut penjelasan mengenai teori-teori belajar :

a. Teori Belajar Behaviorisme

Behaviorisme adalah suatu studi tentang kelakuan manusia. Timbulnya
aliran ini disebabkan rasa tidak puas terhadap teori psikologi daya dan
teori mental state. Sebabnya ialah karena aliran- aliran terdahulu
menekankan pada segi kesadaran saja. Beberapa ilmuwan yang
termasuk pendiri sekaligus penganut behavioristik antara lain adalah
Thorndike, Watson, Hull, Guthrie, dan Skinner.

Menurut Guthrie bahwa tingkah laku manusia itu dapat diubah,
tingkah laku baik dapat diubah menjadi buruk dan sebaliknya,
tingkah laku buruk dapat diubah menjadi baik. Sedangkan menurut
Watson ia menyimpulkan bahwa pengubahan tingkah laku dapat
dilakukan melalui latihan/membiasakan mereaksi terhadap stimulus-

stimulus yang diterima (Siregar, 2014: 26-27).

Teori behaviorisme ini menggambarkan bahwa belajar merupakan
pemberian stimulus-stimulus dan kemudian akan menimbulkan
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perubahan vyaitu tingkah laku, baik itu berubah menjadi baik

maupun berubah menjadi buruk yang didasari pada kebiasaan.

Terdapat enam konsep pada teori Skinner, yaitu sebagai berikut:

a) penguatan positif dan negatif,

b) shapping,proses pembentukan tingkah laku yang makin
mendekati tingkah laku yang diharapkan,

c) pendekatan suksesif, proses pembentukan tingkah laku yang
menggunakan penguatan pada saat yang tepat, hingga respons
pun sesuai dengan yang diisyaratkan,

d) extinction, proses penghentian kegiatan sebagai akibat dari
ditiadakannya penguatan,

e) chaining of response,respons dan stimulus yang berangkaian
satu sama lain,

f) jadwal penguatan, variasi pemberian penguatan: rasio tetap dan
bervariasi, interval tetap dan bervariasi (Huda, 2014: 28).

Teori belajar behaviorisme adalah suatu proses belajar dengan stimulus

dan respon lebih mengutamakan suatu unsur-unsur kecil, yang bersifat

umum, bersifat mekanistis, peranan lingkungan dapat mempengaruhi
suatu proses belajar. Jadi, karakteristik esensial dari pendekatan
behaviorisme terhadap belajar adalah pemahaman terhadap kejadian-
kejadian di lingkungan untuk memprediksi perilaku seseorang, bukan
pikiran, perasaan, ataupun kejadian internal lain dalam diri orang

tersebut.

Pada teori belajar ini pembelajaran berorientasi atas hasil yang dapat
diukur dan diamati. Pengulangan dan pelatihan digunakan supaya
perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan. Hasil yang
diharapkan dari penerapan teori behavioristik ini adalah terbentuknya

suatu perilaku yang diinginkan.

Pada teori belajar ini juga guru berperan penting karena guru

memberikan stimulus untuk menghasilkan respon sebanyak-
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banyaknya. Sehingga diperlukan kurikulum yang dirancang dengan
menyusun pengetahuan yang ingin menjadi bagian-bagian kecil yang

ditandai dengan suatu keterampilan tertentu.

Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran jigsaw Il maupun
model talking chips memiliki karakteristik yang berhubungan dengan
teori behaviorisme karena dalam teori ini menekankan pada pemberian
stimulus untuk menghasilkan respon sebanyak-banyaknya pada model
pembelajaran jigsaw Il diberikan stimulus berupa suatu masalah yang
berhubungan dengan materi pelajaran sehingga dapat dilihat sejauh
mana respon dari siswa, begitu juga dengan model pembelajaran
talking chips yang memberikan materi lalu mengaitkannya dengan

kehidupan nyata maka akan terlihat respon yang diberikan oleh siswa.

. Teori Konstruktivistik

Pembelajaran  kontruktivistik adalah pembelajaran yang lebih
menekankan pada proses dan kebebasan dalam  menggali
pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi pengalaman. Dalam
proses belajarnya pun memberi kesempatan pada siswa untuk
mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berfikir
tentang pengalamannya sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan
imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Para ilmuwan yang mendukung pada teori kontruktivistik

adalah Graselfeld, Bettencourt, Matthews, Piaget, Driver dan Oldham.
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Piaget dalam Siregar (2014: 39) mengemukakan bahwa : “pengetahuan
merupakan ciptaan manusia yang dikontruksikan dari pengalamannya,
proses pengalaman berjalan secara terus menerus dan setiap kali terjadi
rekontruksi karena adanya pemahaman yang baru”. Dalam teori
kontruktivistik pembelajaran siswa lah yang harus mendapat
penekanan. Mereka yang harus aktif mengembangkan pengetahuan
mereka, bukan guru atau orang lain. Siswa perlu memecahkan masalah
dan menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergelut
dengan ide-ide. Penekanan belajar siswa secara aktif ini perlu
dikembangkan karena Kreativitas dan keaktifan siswa akan membantu

mereka untuk berdiri sendiri dalam kehidupan kognitif siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran jigsaw Il maupun
talking chips sama-sama memiliki karakteristik yang berhubungan
dengan teori belajar konstruktivisme karena dalam teori ini menekankan
siswa untuk menggali kemampuannya dan mengemukakan gagasan
yang dimiliki dengan bahasa sendiri berdasarkan pengalaman,
kemandirian dalam model pembelajaran Jigsaw Il lebih besar jika
dibandingkan Talking Chips siswa dituntut untuk lebih menggali
kemampuan yang dimilikinya. Hal ini dapat dilihat pada penerapan
model pembelajaran Jigsaw Il pada saat siswa menggunakan membuat
suatu karya hasil dari pembelajaran seperti laporan, video maupun
model. Sedangkan untuk model Talking Chips siswa mengandalkan
kemampuannya untuk menghubungkan materi pelajaran dengan

kehidupan nyata sehingga dengan kata lain siswa mengkonstruksikan



27

pengetahuan lama dengan pengetahuan baru yang ia dapatkan.

. Teori Humanistik

Menurut  teori  humanistik, tujuan belajar adalah  untuk
memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika siswa
telah memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam
proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun dia mampu
mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini
berusaha memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya
bukan dari sudut pandang pengamatnya.

Menurut Hubermas belajar sangat dipengaruhi oleh interaksi, baik
dengan lingkungan maupun dengan sesama manusia. Menurut Rogers,
siswa yang belajar hendaknya tidak dipaksa, melainkan dibiarkan
belajar bebas, siswa diharapkan dapat mengambil keputusan sendiri

dan berani bertanggung jawab atas keputusan- keputusan yang
diambilnya sendiri (dalam siregar dkk, 2014: 36-37).

Peran guru dalam teori ini sebagai fasilitator bagi para siswa
sedangkan guru memberikan motivasi, kesadaran mengenai makna
kehidupan siswa. Guru memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa
dan mendampingi siswa untuk memperoleh tujuan pembelajaran.
Siswa berperan sebagai pelaku utama yang memaknai proses
pengalaman belajarnya sendiri. Tokoh ilmuwan dalam teori ini adalah

Kolb, Honey, Mumford, Hubermas dan Carl Rogers.
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Teori ini menekankan pada proses interaksi yang terjadi antara sesama
manusia dengan meningkatkan motivasi belajar yang nantinya
diharapkan dapat mengambil keputusannya sendiri dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenaranya dalam arti tidak hanya dapat
menyelesaikan masalah yang ada tetapi juga dapat memahami hasil

dari proses interaksi terebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka model pembelajaran Jigsaw Il
maupun Talking Chips memiliki karakteristik yang sama dengan teori
humanistik. Hal ini karena pada teori humanistik siswa dikatakan
berhasil apabila telah memahami dirinya sendiri dan lingkungannya,
pada model pembelajaran Jigsaw Il dan Talking Chips siswa dituntut
untuk mampu bekerjasama dengan anggota kelompok yang lain untuk
memecahkan masalah demi tercapainya tujuan bersama dan juga

berinteraksi dengan lingkungan.

. Teori Belajar Sosial

Teori belajar sosial dikembangkan oleh Vigotsky. Teori Vigotsky
menekankan pada hakekat sosiokultural dari pembelajaran (Trianto,
2007: 29). Berdasarkan teori Vygotsky maka dalam kegiatan
pembelajaran hendaknya siswa memperoleh kesempatan yang luas
untuk mengembangkan zona perkembangan proximalnya atau
potensinya melalui belajar dan berkembang. Pembelajaran harus

terdapat bantuan untuk memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan
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permasalahan, bantuan itu dapat diberikan dalam bentuk contoh,

pedoman dan bimbingan orang lain atau teman sebaya.

Pengetahuan yang dikonstruksi oleh anak sebagai subjek, maka akan
menjadi pengetahuan yang bermakna, sedangkan pengetahuan yang
hanya diperoleh melalui pemberitahuan tidak akan menjadi
pengetahuan yang bermakna. Pengetahuan tersebut hanya untuk

diingat sementara setelah itu dilupakan (Sanjaya, 2006: 124).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka model pembelajaran Jigsaw II
maupun Talking Chips memiliki karakteristik yang sama dengan teori
Vigotsky karena dalam teori ini perkembangan siswa dapat
dikembangkan melalui bimbingan orang lain atau teman sebaya.
Kedua model pembelajaran ini sama-sama membutuhkan bimbingan
dari orang lain seperti guru dan teman sebaya melalui belajar secara
berpasangan atau berkelompok. Pada pelakasanaannya untuk
melakukan tahap-tahap pelaksanaan baik model pembelajaran Jigsaw

Il maupun Talking Chips sama-sama secara berkelompok.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut Slavin

dalam Isjoni (2009: 15) pembelajaran kooperatif adalah suatu model
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pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan

struktur kelompok heterogen.

Selanjutnya, Slavin dalam Etin Raharjo (2007: 4) mengatakan bahwa :
Cooperatif Learning merupakan suatu metode pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam suatu kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggitanya terdiri dari 2-5 orang, dengan struktur kelompoknya yang
bersifat heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan dari
kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok
baik secara individu maupun secara kelompok.

Metode pembelajaran kooperatif merupakan salah satu metode dalam
pembelajaran yang efektif untuk skala kelompok kecil. Metode ini dapat
menunjukkan efektifitas siswa untuk memecahkan masalah, komunikasi
antar sesama teman dan guru, dan berfikir kritis.Falsafah yang mendasari
pembelajaran kooperatif adalah pendekatan konstruktivitis. Pendekatan
konstruktivitis dalam pengajaran menerapkan pembelajaran kooperatif,
siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang
sulit apabila mereka dapat salingmendiskusikan konsep-konsep itu

dengan temannya.

Roger dan David (Agus Suprijono, 2009: 58) mengatakan bahwa untuk
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran
kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah sebagai berikut:
a. positive interdependence (saling ketergantungan positif)
Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua
pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang
ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota
kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut;
b. personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)
Pertanggungjawaban ini  muncul jika dilakukan pengukuran
terhadap keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran
kooperatif adalah membentuk semua anggota kelompok menjadi
pribadi yang kuat. Tanggungjawab perseorangan adalah kunci
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untuk menjamin  semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan
belajar bersama. Artinya, setelah mengikuti kelompok belajar
bersama, anggota kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang
sama;

c. face to face promotive interaction (interaksi promotif)
Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan
positif. Ciri—ciri interaksi promotif adalah saling membantu secara
efektif dan efisien, saling memberikan informasi dan sarana yang
diperlukan, memproses informasi bersama secara lebih efektif dan
efisien, saling mengingatkan, saling  membantu dalam merumuskan
dan mengembangkan argumentasi serta meningkatkan kemampuan
wawasan terhadap masalah yang dihadapi, saling percaya, dan saling
memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama;

d. interpersonal skill (komunikasi antaranggota)
Untuk mengkoordinasikan kegiatan siswa dalam pencapaian tujuan
adalah saling mengenal dan mempercayai, mampu berkomunikasi
secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima  dan  saling
mendukung, serta mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif;

e. group processing (pemrosesan kelompok)
Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui menilai kelompok
dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan
kegiatan dari anggota kelompok. Siapa di antara anggota kelompok
yang sangat membantu dan siapa yang tidak membantu. Tujuan
pemrosesan kelompok adalah meningkatkan efektivitas anggota
dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk
mencapai tujuan kelompok. Ada dua tingkat pemrosesan yaitu
kelompok kecil dan kelas secara keseluruhan.

4. Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw |1

Hamdayama (2014: 87) menyatakan bahwa model kooperatif tipe jigsaw
merupakan model pembelajaran kooperatif, dimana siswa belajar dalam
kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang dengan memperhatikan
keheterogenan dan bekerja sama positif. Setiap anggota bertanggung
jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari materi tersebut kepada

anggota kelompok yang lain


http://duniatp.blogspot.com/model-jigsaw.html
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Melalui model kooperatif tipe Jigsaw Il, akan memungkinkan masing-
masing siswa untuk tergabung dalam kelompok ahli. Seorang ahli dalam
mengumpulkan seluruh informasi, konsep dan kemampuan yang lain
terkait dengan topik yang mereka pelajari. Siswa yang tergabung dalam
kelompok ahli juga dituntut agar dapat mengajarkan topiknya kepada

anggota kelompok dasar.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il siswa diberikan
kesempatan untuk berkolaborasi dengan teman sebaya dalam bentuk
diskusi kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan. Hal ini
disebabkan karena masing-masing kelompok yang beranggotakan 4
sampai 5 orang siswa memiliki kemampuan akademik heterogen, sehingga
dalam satu kelompok akan terdapat siswa yang berkemampuan tinggi, dua
atau tiga siswa berkemampuan sedang dan seorang siswa berkemampuan

kurang.

Menurut Slavin (1995), ada 5 tahap pelaksanaan pembelajaran kooperatif

tipe Jigsaw 11 sebagai berikut:

Tahap 1 : Membaca

Siswa dikelompokkkan menjadi kelompok dasar/asal. Setiap anggota
kelompok diberikan sub pokok bahasan/topik yang berbeda untuk mereka
pelajari.

Tahap 2 : Diskusi kelompok ahli

Siswa yang mendapatkan topik yang sama berdiskusi dalam kelompok
ahli.

Tahap 3 : Laporan kelompok

Siswa kembali ke kelompok dasar/asal dan akan menjelaskan apa yang
mereka dapatkan dalam kelompok ahli.

Tahap 4 : Tes

Siswa diberikan tes yang meliputi semua topik.

Tahap 5 : Penghargaan kelompok.
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Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Bila dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional, model

pembelajaran Jigsaw memiliki beberapa kelebihan yaitu:

a.

Q@ —~o

Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada
kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-
rekannya

Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih
singkat

Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam
berbicara dan berpendapat.

. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah,

menerapkan bimbingan sesama teman, rasa harga diri siswa yang lebih
tinggi dan memperbaiki kehadiran

Pemahaman materi lebih mendalam, meningkatkan motivasi belajar
Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif
Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama
dengan kelompok lain

. Setiap siswa saling mengisi satu sama lain (Arends, 2001:23).

Penerapannya sering dijumpai beberapa permasalahan dan kelemahannya

yaitu :

a.

Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung
mengontrol jalannya diskusi. Untuk mengantisipasi masalah ini guru
harus benar-benar memperhatikan jalannya diskusi. Guru harus
menekankan agar para anggota kelompok menyimak terlebih dahulu
penjelasan dari tenaga ahli. Kemudian baru mengajukan pertanyaan
apabila tidak mengerti.

. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berfikir rendah akan

mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai
tenaga ahli. Untuk mengantisipasi hal ini guru harus memilih tenaga
ahli secara tepat, kemudian memonitor kinerja mereka dalam
menjelaskan materi, agar materi dapat tersampaikan secara akurat.
Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan.

. Untuk mengantisipasi hal ini guru harus pandai menciptakan suasana

kelas yang menggairahkan agar siswa yang cerdas tertantang untuk
mengikuti jalannya diskusi.

Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk mengikuti
proses pembelajaran.

Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila ada penataan ruang
belum terkondiki dengan baik, sehingga perlu waktu merubah posisi
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yang dapat juga menimbulkan gaduh serta butuh waktu dan persiapan
(Arends, 2001 : 25)

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips

Talking Chips adalah kartu untuk berbicara. Utomo (2007 : 49)
menyatakan: Model pembelajaran Talking Chips merupakan salah satu
model pembelajaran yang menggunakan metode
pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar
bersama dalam kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satu sama
lain. Kelas disusun dalam kelompok
dalam suatu kelompok. Di dalam Talking Chips siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok kecil sekitar 4-6 orang perkelompok. Dalam
pelaksanaan talking chips setiap anggota kelompok diberi sejumlah kartu /
“chips” (biasanya dua sampai tiga kartu). Setiap kali salah seorang anggota
kelompok menyampaikan pendapat dalam diskusi, ia harus meletakan satu
kartunya ditengah kelompok. Setiap anggota diperkenankan menambah
pendapatnya sampai semua kartu yang dimilikinya habis. Jika kartu yang
dimilikinya habis, ia tidak boleh berbicara lagi sampai semua anggota
kelomoknya juga menghabiskan semua kartu mereka. Jika semua kartu
telah habis, sedangkan tugas belum selesai, kelompok boleh mengambil
kesempatan untuk membagi-bagi kartu lagi dan diskusi dapat diteruskan
kembali (Kagan, 2000: 47). Kagan (2000 : 48) mengemukakan tipe
kancing gemerincing sama dengan istilah talking chips. Chips yang
dimaksud oleh Kagan dapat berupa benda berwarna yang ukurannya kecil.

Istilah talking chips di Indonesia kemudian lebih dikenal sebagai model
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pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing. Secara sederhana,
penggunaan kartu dapat diganti oleh benda-benda kecil lainnya yang dapat
menarik perhatian siswa, misalnya kancing, kacang merah, biji Kkenari,
potongan sedotan, batang-batang lidi, sendok es krim, dan lain-
lain. Menurut Lie, (2002: 63) karena benda-benda tersebut berbunyi
gemerincing, maka istilah untuk talking chips dapat disebut juga dengan
“kancing gemerincing”. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif Talking Chips adalah
pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-
5 orang, masing-masing anggota kelompok membawa sejumlah

kartu yang berfungsi untuk menandai apabila mereka telah berpendapat

Menurut Isjoni, (2010: 36-37) kelebihan dan kelemahan model

pembelajaran Talking Chips yaitu :

Kelebihan model pembelajaran Talking Chips yaitu:

1. Saling ketergantungan yang positif

2. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu

3. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas

4. Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan

5. Terjalin hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dan guru
6. Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman

emosi yang menyenangkan.

Sedangkan kelemahan dalam model pembelajaran Talking Chips

diantaranya:
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Tidak semua konsep dapat mengungkapkan model Talking Chips,
disinilah tingkat profesionalitas seorang guru dap dinilai. Seorang guru
yang profesional tentu dapat memilih metode dan model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang akan dibahas dalam proses

pembelajaran.

. Pengelolaan waktu saat persiapan dan pelaksanaan perlu diperhatikan

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam proses

pembentukan pengetahuan siswa.

. Pembelajaran model Talking Chips adalah model pembelajaran

yang menarik namun cukup sulit dalam pelaksanaannya, karena
memerlukan persiapan yang cukup sulit. Selain itu dalam
pelaksanaannya guru dituntut untuk dapat mengawasi setiap siswa

yang ada di kelas.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Talking Chips

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif talking chips menurut
Widyantini (2008:6) adalah sebagai berikut:

1.

Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa :
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkouminaksikan
kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi Siswa.

Menyajikan informasi.

. Guru menyajikan informasi kepada siswa.

. Mengkoordinasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar :

Guru mengelompokan siswa.

. Membimbing kelompok belajar :

Guru memfasilitasi kerja siswa untuk materi pembelajaran kelompok

kelompok belajar.
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5. Evalusasi :

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah

disampaikan.

6. Memberi penghargaan :

Guru memberi penghargaan hasil belajar individu dan kelompok

6. Motivasi Berprestasi

Menurut Mc.Donald dalam (Sadirman, 2011: 73) menyatakan bahwa

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tahapan adanya

tujuan. Clelland dalam (Djaali, 2008: 103) mengungkapkan bahwa

motivasi berprestasi merupakan motivasi yang berhubungan dengan

pencapaian beberapa standar kepandaian atau standar keahlian.

Sementara Heckhausen dalam (Djaali, 2008: 103) mengemukakan
bahwa motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam
diri siswa yang selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau
memelihara kemampuan yang setinggi mungkin dalam semua aktivitas
dengan menggunakan standar keunggulan. Standar keunggulan terbagi
atas tiga komponen, vyaitu standar keunggulan tugas, standar
keunggulan diri, dan standar keunggulan siswa lain. Standar
keunggulan tugas adalah standar yang berhubungan dengan pencapaian
prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi yang pernah
dicapai selama ini. Adapun standar keunggulan siswa lain adalah
standar keunggulan yang berhubungan dengan pencapaian prestasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi yang dicapai siswa
lain.

Menurut Johnson, Schwitzgebel dan Kalb dalam (Djaali, 2008: 109)
individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki karakteristik
sebagai berikut:

1.

menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi
atas hasil- hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan,nasib,atau
kebetulan.

. memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu

mudah dicapai atau terlalu besar risikonya.

. mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik
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dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil
pekerjaannya.
. senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.
. mampu menangguhkan pemuasaan keinginannya demi masa depan yang
lebih baik.
6. tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang,status,atau keuntungan
lainnya,ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut merupakan lambang
prestasi,suatu ukuran keberhasilan.

[SalE N

Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan
keberhasilan dalam belajar. Besar kecilnya pengaruh tersebut tergantung
pada intensitasnya. Klausmeier (dalam Djaali: 2000: 142) menyatakan bahwa
perbedaan dalam intensitas motivasi berprestasi (need to achieve) ditunjukan

dalam berbagai tingkatan prestasi yang dicapai oleh berbagai individu.

Berdasarkan uraian diatas maka individu yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi mempunyai ciri-ciri antara lain,memiliki rasa percaya
diri yang besar, berorientasi kemasa depan, suka pada tugas yang memiliki
tingkat kesulitan sedang, tidak membuang buang waktu, memilih teman
yang berkemampuan baik dan tangguh dalam mengerjakan tugas-

tugasnya.
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Akuntansi Siswa Kelas
X Akuntansi SMK N 1
Batang Tahun Pelajaran
2012/2013

No. Nama Judul Penelitian Kesimpulan
1) ) (©), 4)
1. | Ardiyanti | Penggunaan Lembar Penggunaan LKS berbasis
(2010) Kerja Siswa Berbasis | lingkungan oleh guru yang
Lingkungan Untuk Me- | mengajar kelas VI SD
ningkatkan Life Skill | Negeri Pahawang Ke-
Siswa Kelas VI SD | camatan Punduh Pidada
Negeri Pahawang Ke- | Tahun Ajaran 2010/2011
camatan Punduh Pidada | dapat meningkatkan life
skill siswa. Persentase life
skill siswa saat observasi
awal sebesar55% sedang-
kan peningkatan persen-
tase life  skill  siswa
meningkat dari siklus |
(68,85%) ke siklus 1l
(76%) sebesar 7,15% dan
6% dari siklus Il ke siklus
11 (82%).
2. Musta’in | Pengaruh Motivasi | Nilai rerata hasil
(2010) Berprestasi  Terhadap | keterampilan proses
Prestasi Belajar | (aspek psikomotorik)

pada siklus | dan 1l
berturut-turut adalah
70,63 dan 81,25 dengan
persentase ketuntasan
69,44% dan 94,44%.
Sedangkan  nilai rerata
hasil belajar afektif pada
siklus 1 dan Il berturut-
turut adalah 76,22 dan
78,47 dengan persentas
ketuntasan  77,78% dan
91,67%.
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Tabel 2. Lanjutan

No. Nama Judul Penelitian Kesimpulan

1) ) (©) (4)

3 Andreas Perbandingan Life Skill | Berdasarkan hasil
Saut antar Jigsaw Il dan | penelitian diketahui
Halomoan | NVCT dengan | bahwa penerapan model
Malau memperhatikan konsep | pembelajaran  kooperatif
(2015) diri tipe Jigsaw Il pada

pembelajaran dapat
meningkatkan
kemampuan konsep diri
siswa. Peningkatan
konsep diri  meningkat
sebesar 34,6% dari siklus
| sebesar 53,8% di siklus
Il dan meningkat sebesar
76,9% di siklus I11. Hasil
pada siklus i
menunjukkan bahwa
konsep diri siswa
tergolong dalam kategori
sangat baik.

4 Umi Ulfah | Implementasi  Model | Berdasarkan hasil penelitian
Utami Pembelajaran diketahui bahwa penerapan

Kooperatif tipe Talking
Chips untuk
meningkatkan Life Skill
dan hasil belajar di
kelas VII C SMPN 2
Kalianda TP 2011/2012

model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips
pada materi pembelajaran
dapat meningkatkan Life
Skill siswa SMP Negeri 2
Kalianda. Peningkatan
konsep diri  meningkat
sebesar 61,34% dari siklus
| sebesar 68,04% di siklus
Il dan meningkat sebesar
75,54% di siklus Il1. Hasil
pada siklus 11|
menunjukkan bahwa Life
Skill siswa SMP negeri 2
Kalianda tergolong dalam
kategori sangat baik.
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C. Kerangka Pikir

1. Perbedaan Life Skill antara Siswa yang Pembelajarannya
Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw Il Dan Talking Chips.

Life skill dalam lingkup pendidikan formal tingkat SMK ditujukan pada
penanaman, pengembangan dan penguasaan kecakapan personal dan
sosial. Ciri pembelajaran Life Skill dapat terlaksana dengan baik jika
menggunakan model pembelajaran yang mengarah kepada peningkatan
life skills siswa yaitu model pembelajaran yang menekankan cara siswa
untuk memaksimalkan potensi didalam dirinya baik yang bersifat personal
maupun sosial, cara siswa dalam memecahkan masalah yang rumit,
berkomunikasi antar sesama dan mampu bekerja sama dalam mencapai

tujuan pembelajaran.

Ciri pembelajaran Life Skill menurut Depdiknas dalam Anwar (2006: 21)

adalah:

a. terjadi proses identifikasi kebutuhan belajar;

b. terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama;

c. terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk mengembangkan diri,
belajar, usaha mandiri, usaha bersama;

d. terjadi proses penguasaan kecakapan personal, sosial, vokasional,
akademik, manajerial, kewirausahaan;

e. terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukan pekerjaan
dengan benar, menghasilkan produk bermutu;

f. terjadi proses interaksi saling belajar dari ahli;

terjadi proses penilaian kompetisi, dan;

. terjadi pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk

usaha bersama.

S @

Model pembelajaran Jigsaw Il merupakan model pembelajaran untuk
melatih dan mengembangkan Life Skill yang merupakan aspek afektif dari

siswa.
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Saat melaksanakan model pembelajaran Jigsaw Il peserta didik dapat
memaksimalkan dirinya dalam berfikir kritis untuk memecahkan masalah
hal ini menjadikan pengetahuan yang didapat siswa lebih awet. Lalu siswa
dilatih untuk berkomuikasi dan bekerjasama dengan siswa lain, kerjasama
ini terlihat pada saat siswa dibagi dalam kelompok-kelompok untuk
memecahkan masalah. Pemecahan suatu masalah yang diselesaikan secara
berkelompok akan membantu melatih siswa untuk bekerjasama secara baik
dengan teman-temannya. Siswa memperoleh pengetahuan dari berbagai
sumber belajar yang didapatkan dari lingkungan sekitar maupun interaksi
sosial yang terjadi pada saat kegiatan pemecahan masalah. Pengetahuan
dari berbagai sumber belajar ini akan memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan siswa. Kendala dalam model pembelajaran ini adalah alokasi
waktu yang kurang pada setiap pertemuan pembelajaran sedangkan waktu

yang dibutuhkan sangat banyak.

Model pembelajaran Jigsaw Il lebih menekankan pada teori
konstruktivistik yang mengakomodasi keterlibatan siswa dalam belajar dan
pemecahan masalah otentik. Dalam pemrolehan informasi dan
pengembangan pemahaman tentang topik-topik, siswa belajar bagaimana
mengkonstruksi kerangka masalah, mengorganisasikan dan
menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis data,
menyusun fakta, mengkonstruksi argumentasi mengenai pemecahan
masalah, bekerja secara individual atau kolaborasi dalam pemecahan

masalah.
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Pembelajaran Talking Chips menurut Johnson & Johnson dalam Kagan
(2000: 1) mengemukakan pendapat bahwa belajar kooperatif adalah
strategi belajar yang menggunakan kelompok-kelompok kecil. Setiap
kelompok dengan siswa dari tingkat kemampuan berbeda, menggunakan
aktivitas belajar yang bervariasi untuk meningkatkan pemahaman mereka
terhadgap suatu konsep.

Keunggulan pendekatan Talking Chips yaitu pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.
Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang
ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan
berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan
tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.

Kekurangan model ini adalah memerlukan waktu yng lumayan banyak

dalam pelaksanaannya.

Model Jigsaw Il dan model Talking Chips sama-sama memiliki interaksi
sosial dan kerja sama, namun untuk model Talking Chips interaksi dan
tingkat kerja sama yang terjadi antar teman dirasa lebih besar karena
dalam proses pelaksanaannya ada pengaruh teman sekelompok yang
memotivasi agar setiap anggota kelompok dapat mengerti materi yang
sedang dibahas. Sedangkan jika dilihat dari aktivitasnya maka model
Jigsaw Il lebih banyak, dapat dilihat saat pelaksanaannya yang lebih

kompleks jika dibandingkan dengan model Talking Chips.

Kemandirian dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dalam

model Talking Chips lebih kurang jika dibandingkan dengan model Jigsaw
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Il karena pada model Talking Chips interaksi dan kerja samanya tinggi
sehingga siswa merasa tanggung jawab yang diberikan tidak begitu besar
karena tugas yang diberikan dapat dikerjakan bersama-sama sedangkan
model Jigsaw Il dibutuhkan kemandirian dan tanggung jawab setiap
anggota kelompok saat melakukan tugas karena setiap anggota kelompok
memiliki peran mulai dari mencari informasi, menolah informasi,

melakukan investigasi dan membuat suatu karya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka diduga ada perbedaan Life Skill antara
siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw 11
dan Talking Chips.

. Perbedaan Life Skill Siswa yang Pembelajarannya
Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw [l Lebih Tinggi
dibandingkan Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan Model
Pembelajaran Talking Chips bagi Siswa yang Memiliki Motivasi
Berprestasi Tinggi.

Motivasi berprestasi dapat menimbulkan semangat dalam kegiatan belajar,
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan mendorong mereka
melakukan kegiatan belajar dengan skala tinggi. Dengan usaha tekun dan
dilandasi dengan motivasi yang kuat maka akan menghasilkan prestasi
yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman (2005: 85)
mengemukakan bahwa seseorang melakukan suatu usaha karena adanya
motivasi, adanya motivasi yang baik menunjukan hasil yang baik. Dengan
kata lain bahwa dengan usaha yang tekun dan terutama didasarkan pada

motivasi maka seseorang yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang

baik.
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Motivasi berprestasi ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
karena motif berprestasi akan mendorong seseorang untuk mengatasi
tantangan atau rintangan dan memecahkan masalah seseorang, bersaing
secara sehat, serta akan berpengaruh pada prestasi kerja seseorang.
Terdapat siswa yang mempersepsikan dirinya untuk berkompetensi dalam
bidang akademis maupun nonakademis. Siswa yang memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi akan memaksimalkan potensi dalam dirinya

sehingga akan terus meningkatkan Life Skill yang ada didalam dirinya.

Penerapan model pembelajaran Jigsaw Il untuk meningkatkan pemahaman
siswa dalam memecahkan masalah melalui tahapan-tahapan yang
didalamnya siswa mampu mengerahkan seluruh potensi dalam dirinya
mulai dari mencari informasi, memecahkan masalah, mengambil
keputusan, membuat suatu karya yang dikerjakan baik secara individu

maupun kelompok.

Pada saat berkelompok maka akan terjadi interaksi sesama siswa saat
bekerja sama dalam setiap tahapan untuk mencapai tujuan bersama. Model
ini juga menggabungkan antara pengalaman dan investigasi untuk
menemukan berbagai informasi baik dari dalam maupun dari luar
lingkungan siswa sehingga siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang
tinggi merasa sangat senang dan merasa mendapatkan pelajaran yang
bermakna untuk meningkatkan Life Skill dalam dirinya. Bila dibandingkan
dengan model pembelajaran Talking Chips siswa berdasar kepada

pengalaman, informasi dan pemahaman materi bisa melalui sebuah
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observasi agar materi diberikan oleh guru dapat dihubungkan dengan

kehidupan sehari-hari.

Perbedaan menonjol antara Jigsaw Il dengan Talking chips adalah pada
proses mencari informasi dan pada saat berakhirnya pembelajaran. Model
pembelajaran Jigsaw Il saat mencari informasi menggunakan teknik
investigasi untuk menyelesaikan suatu topik permasalahan dan saat akhir
dari pembelajaran siswa diarahkan untuk membuat suatu karya yang
berhubungan dengan pembelajaran sedangkan pada model pembelajaran
talking chips siswa mencari informasi yang berkaitan dengan materi yang
diberikan oleh guru melalui observasi hal ini lebih mudah dari investigasi
yang dilakukan siswa pada model pembelajaran Jigsaw Il dan saat akhir
pembelajaran hanya sebatas presentasi yang disertai tanya jawab antar
kelompok. Model ini apabila dilakukan secara berkelompok maka akan
terlihat bahwa siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah cenderung
akan mengikuti saja alur yang terjadi pada saat proses pembelajaran

dengan Jigsaw Il tanpa mengembangkan potensi dalam dirinya.

Berdasarkan hal tersebut, diduga ada perbedaan Life Skill siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw 11 lebih tinggi
dibandingkan siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran Talking Chips bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi

tinggi.
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3. Perbedaan Life Skill Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan
Model Pembelajaran Talking Chips Lebih Tinggi dibandingkan
dengan Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan Model
Pembelajaran Jigsaw Il bagi Siswa yang Memiliki Motivasi
Berprestasi Rendah.

Motivasi berprestasi dapat dipengaruhi melalui situasional yang terjadi
disekitar diri siswa. Melalui interaksi antara siswa dan guru maupun antara
siswa dengan siswa dapat menimbulkan dorongan atau motivasi untuk
selalu berupaya mengembangkan potensi dalam diri siswa. Siswa yang

memiliki motivasi berprestasi yang rendah cenderung lebih menyukai

pembelajaran yang tidak terlau kompleks dalam pelaksanaannya.

Pada penerapan model pembelajaran Jigsaw Il, menekankan semua siswa
wajib memaksimalkan kemampuan dalam dirinya baik dari segi personal
maupun sosial. Tahapan-tahapan dalam pembelajaran ini lebih kompleks
jika dibandingkan dengan Talking Chips. Bagi siswa yang mempunyai
motivasi berprestasi tinggi dalam memerankan model pembelajaran
Jigsaw Il akan merasa tidak begitu sulit karena sudah terbiasa menghadapi
situasi yang sulit. Berbeda dengan model pembelajaran Talking Chips,
dimana lebih menekankan pada pembelajaran secara kelompok yang
menuntut siswa untuk menghubungkan suatu topik yang berhubungan
dengan materi yang disampaikan oleh guru ke kehidupan sehari-hari.
Siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah tidak begitu merasa
kesulitan untuk mengikuti model pembelajaran Talking Chips karena
dalam proses pembelajarannya siswa akan dibantu dan dimotivasi oleh

teman sekelompoknya.
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Menurut Hamzah B. Uno ( 2008 : 22 ) mengatakan bahwa motivasi adalah
dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, yang mempunyai indikator sebagai berikut, faktor
intrinstik yaitu : (1) adanya hasrat dan kenginan berhasil, (2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita
masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar. Sedangkan faktor
ekstrinsik yaitu (5) adanya penghargaan dalam belajar, (6) adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar, (7) adanya lingkungan belajar yang kondusif.
Sesuai dengan teori Vigotsky yang beranggapan dalam pembelajaran harus
terdapat bantuan untuk memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan, bantuan itu dapat diberikan dalam bentuk contoh, pedoman
dan bimbingan orang lain atau teman sebaya, begitu juga pada saat
presentasi di depan kelas siswa yang kurang memiliki rasa percaya diri
akan tertutupi dengan siswa lainnya. Siswa yang kurang memiliki rasa
percaya diri tersebut merupakan siswa yang memiliki motivasi berprestasi
rendah, ia akan termotivasi untuk lebih memahami hubungan materi
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari dan berupaya untuk terus
memperbaiki dirinya dengan dorongan dan bantuan dari temannya,
sehingga dimungkinkan Life Skill siswa yang menggunakan model

pembelajaran talking chips mampu menyaingi Life Skill siswa yang model

pembelajarannya menggunakan Jigsaw 1.

Berdasarkan hal tersebut, diduga ada perbedaan Life Skill siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il lebih
rendah dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Talking Chips siswa yang memiliki motivasi

berprestasi rendah.
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4. Terdapat Interaksi Antara Model Pembelajaran Jigsaw Il dan Talking
Chips dengan Motivasi Berprestasi Terhadap Life Skill pada Mata
Pelajaran Kewirausahaan.

Menurut Nurulhayati dalam Rusman (2011: 203) pembelajaran kooperatif
adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu
kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam sistem belajar yang
kooperatif, siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Beberapa
pembelajaran kooperatif yang diadaptasikan pada matapelajaran untuk

dapat meningkatkan Life Skill siswa adalah model pembelajaran Jigsaw 11

dan model pembelajaran Talking Chips.

Kegiatan model pembelajaran yang aktif dan interaktif dapat terjadi
jika siswa itu memiliki mental yang baik, sehingga siswa harus memiliki
motivasi berprestasi yang baik juga. Seperti yang disampaikan oleh Mc
Clelland, yang beranggapan bahwa motif berprestasi merupakan virus
mental sebab merupakan pikiran yang berhubungan dengan cara
melakukan kegiatan dengan lebih baik daripada cara yang pernah
dilakukan sebelumnya. Jika sudah terjangkit virus ini mengakibatkan
perilaku individu menjadi lebih aktif dan individu menjadi lebih giat dalam
melakukan kegiatan untuk mencapai prestasi yang lebih baik dari

sebelumnya.

Jika pada model pembelajaran Jigsaw Il,diduga siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi dalam pembelajaran Kewirausahaan Life Skill-
nya lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki motivasi berprestasi

rendah, dan jika pada model pembelajaran Talking Chips siswa yang
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memiliki  motivasi berprestasi  rendah  Life Skill-nya lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 11, maka
terjadi interaksi antara model pembelajaran kooperatif dan motivasi

berprestasi.

Motivasi berprestasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor individual
dan faktor situasional. Faktor individual merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri siswa itu sendiri yaitu bagaimana cara siswa dalam
mempersepsikan dirinya apakah prestasi merupakan kebutuhan untuknya
atau bukan, sedangkan faktor situasional merupakan faktor yang
bersumber dari lingkungan sosial siswa, melalui lingkungan sosial banyak
yang bisa terjadi dalam diri siswa begitu juga dengan motivasi berprestasi
lingkungan sosial dapat mempengaruhinya baik meningkatkan maupun

menurunkan motivasi berprestasi siswa.

Berdasarkan hal tersebut, diduga terdapat interaksi antara model
pembelajaran Jigsaw Il dan Talking Chips dengan motivasi berprestasi

terhadap Life Skill pada mata pelajaran Kewirausahaan.
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Model
Pembelajaran

Jigsaw Il Talking Chips
Motivasi Motivasi Motivasi Motivasi
Berprestasi Berprestasi Berprestasi Berprestasi
Rendah Tingai Rendah Tingai
Life Skills Life Skills Life Skills Life Skills

Gambar 2: Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis

1. Ada perbedaan Life Skill antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran Jigsaw 1l dengan siswa yang

menggunakan model pembelajaran Talking Chips pada mata pelajaran
Kewirausahaan

2. Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran Jigsaw Il lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan
model pembelajaran Talking Chips bagi siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi pada mata pelajaran Kewirausahaan

3. Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran Talking Chips lebih dibandingkan dengan

tinggi
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menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il bagi siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah pada mata pelajaran Kewirausahaan
4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi berprestasi

terhadap Life Skill siswa pada mata pelajaran Kewirausahaan.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian semu
(Quasi Experiment) dengan pendekatan komparatif. Penelitian eksperimen
yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi proses eksperimen dapat dikontrol
secara tepat (Sugiyono, 2013: 107). Menurut Arikunto (2013: 3) eksperimen
adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan klasual)
antara dua faktor yang ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasikan

atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang menggangu.

Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan
suatu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau
pada waktu yang berbeda (Sugiyono 2013: 57). Analisis komparatif
dilakukan dengan cara membandingkan antara teori yang satu dengan teori
yang lainnya, dan hasil penelitian yang satu dengan yang lainnya.

Melalui analisis komperatif ini penelitian dapat memadukan antara teori
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yang satu dengan yang lain, atau mereduksi bila dipandang terlalu luas

(Sugiyono, 2013: 93).

1.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini
adalah desain treatment by level karena dalam hal ini Life Skill yang
diberikan perlakuan terhadap model pembelajaran. Jenis pengaruh

perlakuan terhadap Y (hasil Life Skill) dalam treatment by level

adalah:
Model
embelajaran Jigsaw 11 Talking Chips

Motivasi (AL) (A2)
Berprestasi

Motivasi Berprestasi Life Skill > | Life Skill
Tinggi (B1) (A1B1) (A2B1)
Motivasi Berprestasi Life Skill < | Life Skill
Rendah (B2) (A1B2) (A2B2)

Gambar 3. Desain Eksperimen Treatment By Level

Penelitian ini membandingkan dua model pembelajaran yaitu Jigsaw
Il dan Talking Chips terhadap Life Skill siswa di kelas X TKJ 1 dan X
Listrik kelompok sampel ditentukan secara random menggunakan
teknik cluster random sampling atau undian. Kelas X TKJ
melaksanakan model pembelajaran Jigsaw Il sebagai kelas
eksperimen dan kelas X listrik melaksanakan model pembelajaran

Talking Chips sebagai kelas kontrol.
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2. Prosedur Penelitian
a. Tahap Persiapan

1) Menentukan lokasi penelitian dan membuat surat izin penelitian

2) Melakukan observasi pendahuluan
Menentukan penelitian dengan teknik cluster random sampling
yaitu memelih dua kelas secara ramdom. Langkah selanjutnya
mengundi kelas manakah yang akan diajar menggunakan
model pembelajaran Jigsaw Il dan kelas manakah yang akan
diajar menggunakan model pembelajaran Talking Chips. akhirnya
diperoleh kelas X TKJ menggunakan model pembelajaran Jigsaw
Il dan kelas X Listrik menggunakan model pembelajaran Talking
Chips.

3) Menyusun proposal penelitian dengan bimbingan dosen
pembimbing.

4) Mengikuti dan melaksanakan seminar proposal

5) Pembuatan instrumen penelitian

6) Uji coba instrumen penelitian
Uji coba instrumen penelitian dilakukan di SMK 2 Mei Bandar
Lampung dengan tujuan untuk mengetahui kekurangan,
kelemahan, dan efektifitas instrumen.

7) Perbaikan instrumen.
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b. Tahap Pelaksanaan

1) Pembagian masing-masing kelas menjadi 5 kelompok

2) Pelaksanaan pembelajaran di sekolah, dengan kelas X TKJ
menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il dan kelas X Listrik
menggunakan model pembelajaran Talking Chips pada mata
pelajaran Kewirausahaan.

3) Pengambilan data kecakapan hidup selama proses pembelajaran.

4) Pembagian angket motivasi berprestasi siswa pada awal

pembelajaran.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang
berjumlah 10 kelas di SMK 2 Mei Bandar Lampung yang berjumlah 320
siswa.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut dalam Sugiyono (2013: 118), sedangkan
sampel pada penelitian ini adalah sebanyak dua kelas di SMK 2 Mei
Bandar Lampung dengan menggunakan teknik cluster random sampling
yaitu kelas X TKJ 1 dan X LISTRIK berjumlah keseluruhan 75
siswa. Hasil undian diperoleh kelas X TKJ 1 sebagai kelas eksperimen

dengan model pembelajaran Jigsaw Il dan kelas X LISTRIK sebagai
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kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran Talking Chips.

C. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari 2, yaitu siswa yang
menggunakan model Jigsaw Il sebagai kelas X TKJ dilambangkan X1 dan
siswa yang menggunakan model pembelajaran Talking Chips sebagai
kelas kontrol X Listrik dilambangkan Xa.

2. Variabel Moderator
Varibel moderator dalam penelitian ini adalah motivasi berprestasi
siswa. Diduga motivasi berprestasi siswa mempengaruhi (memperkuat
atau memperlemah) hubungan antara model pembelajaran dengan Life
Skill siswa yaitu melalui model pembelajaran Jigsaw Il dan Talking Chips.

3. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang akan diukur untuk mengetahui
pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung variabel yang lain. Pada
penelitian ini variabel terikatnya adalah Life Skill siswa kelas eksperimen

(Y1) dan Life Skill siswa kontrol (Y2).

D. Definisi Konseptual

Untuk memudahkan mengamati dan mengukur tiap variabel maka perlu
didefinisikan secara operasional dan konseptual dari tiap variabel

penelitian berikut ini :
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1. Life Skill merupakan kecakapan yang dimiliki seseorang yang berguna
untuk bekal dalam menghadapi problema dalam kehidupan secara
proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga
akhirnya mampu mengatasinya.

2. Motivasi berprestasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang
yang mampu mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan dimana ia ingin selalu melakukan suatu keagiatan
dengan sebaik mungkin bahkan ingin menjadi yang paling unggul dari

yang lainnya (berprestasi setinggi mungkin).

E. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel ini digunakan untuk menjelaskan secara spesifik
kegiatan atau memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur konstrak variabel. Definisi operasional penelitian ini sebagai

berikut :

1. Life skill merupakan kecakapan hidup yang harus dimiliki seseorang
sebagai bekal untuk menghadapi problema kehidupan

2. Model pembelajaran Jigsaw Il merupakan model pembelajaran yang
dilaksanakan dengan melakukan investigasi dalam pemecahan masalah

yang berhubungan dengan materi pembelajaran di kelas
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3. Model pembelajaran Talking Chips merupakan Model Pembelajaran yang

dilaksanakan dengan melakukan diskusi kelompok membahas keterkaitan

materi pembelajaran dengan kehidupan nyata

4. Motivasi berprestasi adalah dorongan dari dalam diri untuk berprestasi

atau melakukan kegiatan dengan hasil yang semaksimal mungkin

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel

menghadapi
problem hidup
dan kehidupan
dengan wajar
tanpa merasa
tertekan,
kemudian
secara proaktif
dan kreatif
mencari serta
menemukan
solusi sehingga
mampu
mengatasinya.

mengenal
diri
c. Kecakapan
berfikir
2. Kecakapan
Sosial
a. Kecakapan
komunikasi
b. Kecakapan
bekerja sama
c.Tenggang rasa
dan peduli
Anwar (2006: 28)

Variabel | Konsep Indikator Pengukura | Skala
Operasional n Variabel
Variabel

Life Skill | kecakapan yang (1. Kecakapan Tingkat Interval
harus dimiliki Personal besarnya
seseorang untuk a. Percayadiri | hasil nilai
berani b. Kecakapan | observasi
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kelompok dalam
satu kelompok
dasar akan
mendapatkan
topik

yang berbeda
dengan
kelompok yang
lain.

Variabel | Konsep Indikator Pengukura | Skala
Operasional n Variabel
Variabel
Motvasi | suatu dorongan | 1. Kebutuhan Tingkat Semantic
Berpres | yang terdapat berprestasi besarnya Diferensi
tasi dalam diri siswa | 2. Antisipasi hasil nilai al
yang selalu tujuan angket
berusaha atau 3. Kegiatan motivasi
berjuang untuk berprestasi berprestasi
meningkatkan 4. Hambatan siswa
atau memelihara | 5. Suasana
kemampuan perasaan
yang setinggi 6. Bantuan
mungkin dalam | 7. Karir masa
semua aktivitas depan
dengan Cleand (1987: 40)
menggunakan
standar
keunggulan.
Model model 1.Kegiatan Visual | Tingkat Interval
Pembelaj | pembelajaran 2.Kegiatan Lisan | besarnya
aran kooperatif yang | 3.Kegiatan hasil tes
Jigsaw Il | terdiri dari tim- | Mendengarkan formatif
tim belajar 4.Kegiatan mata
heterogen Menulis pelajaran
beranggotakan 4 | 5.Kegiatan kewirausaha
sampai 5 orang | Mental an
siswa. 6.Emosional
Kelompok- Sardiman
kelompok (2012:101)
belajar
heterogen ini
dinamakan
kelompok dasar.
Setiap anggota
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menyampaikan
pendapat dalam
diskusi, ia harus
meletakan satu
kartunya
ditengah

kelompok.

Variabel | Konsep Indikator Pengukuran | Skala

Operasional Variabel

Variabel
Model Chips siswa di |1. Kegiatan Tingkat Interval
Pembelaj | bagi dalam Visual besarnya
aran kelompok- 2. Kegiatan Lisan | hasil tes
Talking | kelompok keci |3. Kegiatan formatif mata
Chips | sekitar 4- Mendengarkan | pelajaran

6 orang perk |4. Kegiatan kewirausahaa

elompok. Dalam Menulis n

pelaksanaan 5. Kegiatan

talking chips Mental

setiap anggota  |6. Kegiatan

kelompok diberi Emosional

sejumlah kartu / |Sardiman

“chips” (2012:101)

(biasanya dua

sampai tiga

kartu). Setiap

kali salah

seorang anggota

kelompok

F. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Lembar Observasi

Lembar

observasi

merupakan

instrumen yang digunakan

untuk

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala yang tampak pada

subjek penelitian. Lembar observasi ini memuat pengamatan penelitian
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berupa daftar checklist (\') mengenai berbagai aspek Life Skill siswa yang

muncul selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Jenis dan aspek

kecakapan hidup yang diukur pada lembar observasi hanya memuat

kecakapan hidup generik, yaitu:

a. kecakapan personal
1) Kesadaran / mengenal diri
2) Percaya diri
3) Kecakapan berfikir

b. kecakapan sosial

1) Kecakapan berkomunikasi

2) Kecakapan bekerjasama

3) Tenggang rasa dan kepedulian pada sesama

LEMBAR OBSERVASI LIFE SKILL

Aspek yamg diamati
Mengolah
. . . | Informasi dan | Berkomunikasi |  Berkerja Tenggang rasa | Jumlah
No. MJJMJ PercayaDiri | Mengenal dir Memecahkan SﬂmﬂJ dan Peduli m
Masalah
L2323 L2523y 1]21]3
1
2
3
4
3
]
2. Angket

Angket ini digunakan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai

motivasi berprestasi siswa dengan menggunakan semantic diferensial

dengan pendekatan skala rating.
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Menurut Cleand (1987 : 40) ada 7 aspek motif berprestasi yaitu:
kebutuhan/keinginan untuk mencapai prestasi yang memuaskan
antisipasi terhadap tujuan

aktivitas yang dilakukan agar tujuan berhasil

hambatan

perasaan yang dialami individu dalam mencapai tujuan
bantuan atau simpati dari seseorang dalam mencapai tujuan
karir masa depan

NookrwnpE

Tujuh aspek motif berprestasi tersebut akan menjadi kisi-kisi angket.

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan
dengan jumlah siswa, fasilitas-fasilitas yang ada dan sejarah atau
gambaran umum mengenai SMK 2 Mei Bandar Lampung.

Uji Persyaratan Instrumen

Suatu instrumen membutuhkan tingkat keterandalan yang baik. Keterandalan
tersebut dapat dilihat dari nilai validitas dan reliabilitas yang dimiliki oleh
instrumen tersebut. Untuk membuktikan keterandalan tersebut, maka

dilakukan uji coba untuk melihat validitas dan reliabilitas instrumen.

1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen, dalam Arikunto (2007:
160). Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Untuk menguji validitas instumen

dalam penelitian ini menggunakan rumus yang dikemukakan oleh
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Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi product moment. Adapun

rumus Korelasi Product Moment, adalah:

N XY) - (X X)(XY)

xy =
{0zx?)-@x? Hozy?) -y ) }
Keterangan :
Iy = koefisien korelasi antara variabel x dan 'y
N = banyaknya subjek (peserta tes)
2. X =jumlah skor item

2. Y  =jumlah skor total (item) Y
(Arikunto, 2007:170)

Kreteria pengujian, ryy disebut sebagai rniwng , jika harga rhitung>rtable

maka berarti valid,begitu pula sebaliknya jika rhitng<rtaple maka alat

ukur tersebut tidak valid dengan o = 0,05 dan dk= n. Selanjutnya

koefisien korelasi yang diperoleh diinterpretasikan ke dalam klasifikasi

koefisien validitas berikut:

Tabel 4. Kreteria Validitas Butir Soal

Koefisien Korelasi Interpretasi

0,800 <1,y <1,00 Validitas Sangat Tinggi
0,600 <1y <0,800 Validitas Tinggi

0,400 <ry <0,600 Validitas Sedang

0,200 <1y <0,400 Validitas Rendah

0,000 <r, <0,200 Validitas Sangat Rendah

(Arikunto, 2007: 233)

Berdasarkan perhitungan uji validitas angket motivasi berprestasi

siswa dari 30 item soal dengan n = 20 maka didapat ripe 0,444 dan

terdapat Sitem soal yang tidak valid karena rhiwng < raper Yaitu item soal

nomor 4,8,10,13,23 dan 30. Butir soal angket motivasi berprestasi

siswa yang tidak valid di drop sehingga tersisa 25 soal angket yang
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digunakan untuk disebar pada penelitian. Hasil uji validitas

instrument angket konsep diri terlampir pada lampiran 17.

Uji Realibilitas Instrumen

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Realibilitas
adalah ketetapan suatu tes apabila diteskaan kepada subjek yang
sama (Arikunto, 2013: 104). Alat ukur yang digunakan untuk menguji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan analisa Alpha dari

Cornnbach dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(-2

Keterangan:
rll = Koefisien Alpha
K =Jumlah Kasus

Y o =Jumlah Varian Butir
of = Varian Total
(Arikunto, 2013: 122)

Tabel 5. Tingkat Besarnya Reliabilitas

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,80 sampai 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,60 sampai 0,799 Tinggi
Antara 0,40 sampai 0,599 Cukup
Antara 0,20 sampai 0,399 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,199 Sanaat rendah

(Arikunto, 2013: 235)
Hasil perhitungan uji reliabilitas angket konsep diri siswa menggunakan

SPSS disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 5. Lanjutan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.926 25

Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat bahwa hasil perhitungan reliabilitas
angket konsep diri adalah sebesar 0,926 berarti soal tersebut tergolong

soal yang memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.

H. Uji Persyaratan Analisis Data

1.

Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Berdasarkan
sampel yangakan diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal

atau sebaliknya.

Kriteria pengujian adalah jika nilai Sig. (2-tailed) > dengan huruf
signifikansi 0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian
pula sebaliknya. Untuk mempermudah penelitian dalam pengujian

normalitas menggunakan bantuan aplikasi computer yaitu SPSS.

Uji Homogenitas

Untuk menguju homogenitas Levene Test yang digunakan untuk
mengetahui apakah kedua data yang diperoleh dari kedua kelompok

sampel memiliki varians sama atau sebaliknya.
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Rumus :
k
—_— —\ 2
an (z,-7)
i=1
k M
- — 2 — \2 — 2
ZZ(ZU =2;) =(Zr=2r) + (22~ Zp)
i=1j=1

-k I (Z-2)

W = .
(k=1) Zi'(:1 27i1(z_u - Z')Z

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga Fhitung < Ftabel maka
data sampel akan homogen,dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk (n.-1;
n2-1). Untuk pengujian homogenitas, penelitian menggunakan bantuan

aplikasi komputer yaitu SPSS.

Analisi Data

T-Tes Dua Sampel Independen

Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian
hipotesis komparatif dua sampel independen yakni rumus separated
varian dan polled varian.

Rumus separated varian :

X, - X,
S, S
nl n2

t=
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Rumus polled varian :

— X1—X>
T (n-1)S1+(mp-1)Sp (1 1 )
ni+ny \TLl I nyp

Keterangan:

X1 = Rata-rata Life Skill siswa dalam pembelajaran Kewirausahaan
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il

X2 = Rata-rata life skills siswa dalam pembelajaran Kewirausahaan
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Talking
Chips

S,® = Varians total kelompok 1

S,? = Varians total kelompok 2

N1 =Banyaknya sampel kelompok 1

N2 = Banyaknya sampel kelompok 2

(Sugiono, 2005: 197-198)

Adapun Kriteria pengujian adalah :

Ho diterima apabila thiung < taner dan Ho ditolakk apabila thitung > tiabel.

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

a. apakah dua rata-rata berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama
atau tidak

b. apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak

untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varians

Berdasarkan dua hal di atas maka berikut ini diberikan petunjuk
untuk memilih rumus t-test:

a. Bila jumlah anggota sampel n; = n , dan varians homogen maka
dapat menggunakan rumus t-tes baik Separated Varians
maupun  Polled Varians untuk melihat harga t-tabel maka
digunakan dk yang besarnya dk =n; +n, 2.

b. Bila n i # n , dan varians homogen dapat digunakan rumus t-test
dengan Polled Varians, dengan dk=n; +n,—2.



69

c. Bila n; = n, dan varians tidak homogen, dapat digunakan rumus t-
test dengan Polled Varians maupun Separated Varians, dengan dk =
n; — 1 atau n, — 1, jadi dk bukann; + n, -2,

d. Bila; # ny dan varians tidak homogen, untuk ini digunakan rumus t-
test dengan Separated Varians, harga t sebagai pengganti harga t-tabel
hitung dari selisih harga t-tabel dengan dk = (n; — 1) dan dk = (n, - 1)
dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil.

(Sugiyono, 2012: 273)

Analisis Varians Dua Jalan

Analisis Varian atau Anava merupakan sebuah teknik inferesial yang
digunakan untuk menguji rerata nilai. Penelitian ini menggunakan anava
dua jalan. Analisis dua jalan merupakan teknik analisis data penelitian
dengan desain faktorial dua faktor dalam Arikunto (2007: 424).
Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan untuk mengetahui
tingkat signifikasi perbedaan dua model pembelajaran dengan motivasi
berprestasi siswa.

Tabel 6. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan
Sumber

Variasi Jumlah Kuadrat (JK) Db MK | F, P
ariasi
AntaraA | -y (Xa)® _ (BX)? A-1(2) JKa | MK4
na N dbA MKd
np N dbg | MKy4
Antara JKAB=Y xp)®  (Xn)?  |dbAxdbB | JKap | MKyp
AB np N (4) dbag | MKy
(Interaksi) |JKa —JKg
Dalam (d) |IK(d) =JK, — JKg —JKag | dDT - JKq
dbA-dbB- | dby,
dbAB

N




70

Keterangan:

JKt = jumlah kuadrat total

JKa = jumlah kuadrat variable A

JKg = jumlah kuadrat variable B

JKas = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B
IK @ = jumlah kuadrat dalam

MKa = mean kuadrat variabel A

MKg = mean kuadrat variabel B

MKag = mean kuadrat interaksi antara variabel A denagn variabel B
MKq = mean kuadrat dalam

Fa = harga F, untuk variable A

Fs harga F, untuk variable B
Fas = harga F, untuk interaksi variabel A dengan variabel B
(Arikunto, 2013: 429)

Tabel 7. Cara Untuk Menentukan Kesimpulan Hipotesis Anava

Jika Fo>F 1% Jika F,>F 5% Jika F,<F, 5%

1. harga Fo yang 1. harga Fo yang 1. harga Fo yang
diperoleh sangat diperoleh signifikan diperoleh tidak
signifikan signifikan

2. ada perbedaan 2. ada perbedaan 2. tidak ada perbedaan
mean secara mean secara mean Secara sangat
sangat signifikan Signifikan signifikan

3. hipotesis nihil (Ho) | 3. hipotesis nihil (Ho) | 3. hipotesis nihil (Ho)
Ditolak Ditolak Diterima

4. p<0,01 atau p=0,01| 4. p<0,01 atau p=0,01 | 4. p<0,01 atau p=0,01

(Arikunto, 2013: 451)

J. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini digunakan empat pengujian hipotesis, yaitu :
1. Rumusan Hipotesis 1

Ho @ M1 =H2

Ha: i 22



Ho :

Ha :
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Tidak ada perbedaan Life Skill antara siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran Talking Chips pada mata
pelajaran Kewirausahaan.

Ada perbedaan Life Skill antara siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran Talking Chips pada mata

pelajaran Kewirausahaan

. Rumusan Hipotesis 2

Ho :

Ha

Ho :

Ha

M1 <p»
D> o

Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran Talking Chips lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il bagi siswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi pada mata pelajaran
Kewirausahaan.

Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Jigsaw Il lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran Talking Chips bagi siswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi pada mata pelajaran

Kewirausahaan.
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3. Rumusan Hipotesis 3

Ho

Ha

Ho :

Dl He

DM <M

Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Jigsaw Il lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran Talking Chips bagi siswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah pada mata pelajaran
Kewirausahaan.

Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Talking Chips lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajran Jigsaw Il bagi siswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah pada mata pelajaran

Kewirausahaan.

4. Rumusan Hipotesis 4:

Ho

Ha

TH1= e

- Hi#M2

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho

. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi

berprestasi terhadap Life Skill siswa pada mata pelajaran

Kewirausahaan.
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H, : Ada interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi
berprestasi terhadap Life Skill siswa pada mata pelajaran

Kewirausahaan.

Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah:

Tolak Ho apabila Fhiwung > Ftaber ; thitung > Utabel
Terima Ho apab“a Fhitung < Fravel ; thitung < ttabel

Hipotesis 1 dan 4 diuji menggunakan rumus analisis varian dua jalan.
Hipotesis 2 dan 3 diuji menggunakan rumus t-test dua sampel independent.
Dalam pengujian hipotesis kedua rumus tersebut peneliti menggunakan

bantuan program komputer yaitu SPSS.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat

disimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan Life Skill antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il dengan
siswa yang menggunakan model pembelajaran Talking Chips pada mata
pelajaran Kewirausahaan.

2. Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Jigsaw Il lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model
pembelajaran Talking Chips bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi pada mata pelajaran Kewirausahaan.

3. Life skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Talking Chips lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model
pembelajran Jigsaw Il bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi
rendah pada mata pelajaran Kewirausahaan.

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi berprestasi

terhadap Life Skill siswa pada mata pelajaran Kewirausahaan.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka dapat disarankan :

1. Guru dapat memilih model pembelajaran yang seuai dengan mata
pelajaran Kewirausahaan, seperti menggunakan model pembelajaran
Jigsaw Il dan Talking Chip untuk meningkatkan kecakapan hidup.

2. Jika guru ingin meningkatkan kecakapan hidup siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi pada mata pelajaran Kewirausahaan dapat
menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il karena model pembelajaran
ini lebih efektif dibandingkan model Talking Chip.

3. Jika guru ingin meningkatkan kecakapan hidup siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah pada mata pelajaran Kewirausahaan dapat
menggunakan model pembelajaran Talking Chip karena model
pembelajaran ini lebih efektif dibandingkan model Jigsaw I1 .

4. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya interaksi antara model
pembelajaran Jigsaw Il dan Talking Chip serta motivasi berprestasi
sehingga disarankan kepada guru untuk lebih menciptakan interaksi secara

berkelanjutan.
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